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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 terjadi di seluruh dunia. Semua rentang usia berisiko mengalami infeksi COVID-19
termasuk remaja yang memiliki risiko tertular COVID-19 karena aktivitasnya yang tinggi dan cenderung
berkumpul dalam kelompok sebaya. Dampak COVID-19 terhadap remaja dapat mempengaruhi
kesehatan fisik maupun kesehatan jiwa. Penelitian ini untuk memperoleh gambaran efikasi diri remaja
terkait pencegahan infeksi COVID-19 dan pengetahuan, sikap dan tindakan remaja terhadap
pencegahan COVID-19. Penelitian menggunakan metode cross sectional dengan melibatkan 389 remaja
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling dan snow ball sampling. Hasil penelitian
didapatkan variabel efikasi diri remaja 59,1% dalam kategori tinggi, pengetahuan remaja 66,8% dengan
kategori kurang, sikap pencegahan COVID-19 didapatkan 55% dalam kategori kurang, praktik
pencegahan COVID-19 didapatkan 49,6% dalam kategori kurang. Hasil analisis hubungan antara
efikasi diri dengan praktik pencegahan COVID-19 diperoleh ada hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan praktik pencegahan COVID-19 (p value= 0,012) dan nilai OR = 1,679. Remaja yang
memiliki efikasi diri tinggi memiliki perilaku praktik pencegahan COVID-19 dengan baik. Hasil temuan
dapat digunakan untuk mengembangkan mengembangkan promosi kesehatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pencegahan COVID-19 pada agregrat remaja.

Kata kunci: COVID-19, efikasi diri, pengetahuan, sikap dan praktik

ABSTRACT

Covid-19 has spread all over the world. All ages are at risk for COVID-19 infection, including
adolescents who are at risk of contracting COVID-19 because of their high activity and tend to gather in
groups. The impact of COVID-19 on adolescents can affect physical and mental health. This study was to
obtain an overview of adolescent self-efficacy related to the prevention of COVID-19 infection and the
knowledge, attitudes and COVID-19 prevention practices in adolescents. The study used a cross sectional
method involving 389 adolescents with purposive sampling and snow ball sampling techniques. The
results showed that the adolescent self-efficacy variable was 59.1% in the high category, adolescent
knowledge was 66.8% in the low category, the attitude of preventing COVID-19 was found to be 55% in
the low category, and the practice of preventing COVID-19 was 49.6% in the low category. The results of
the analysis of the relationship between self-efficacy and COVID-19 prevention practices obtained a
significant relationship between self-efficacy and COVID-19 prevention practices (p value = 0.012) and
OR value = 1.679. Adolescents who have high self-efficacy have good COVID-19 prevention practices.
The findings can be used to develop health promotions that aim to increase the prevention of COVID-19
in the youth aggregate.
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PENDAHULUAN

Wabah penyakit Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) telah menjadi sebuah
pandemi di seluruh dunia. Jumlah kasus
penderita secara global pada sampai
pada tanggal 7 April 2021 adalah
131.487.572 penderita terkonfirmasi
positif dan 2.857.702 jiwa meninggal
dunia (WHO, 2020). Peningkatan kasus
penderita COVID terus meningkat di
berbagai Negara termasuk Indonesia.
Pada tanggal yang sama di Indonesia
diketahui  kasus Positif 1.547.376,
Sembuh 1.391.742, Meninggal 42.064
(Gugus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19, 2020).

Transmisi COVID-19 mudah terjadi
pada tempat dengan keramaian.
Penularan COVID-19 pada tahap awal
terutama terjadi di tempat-tempat umum
dan keluarga (Guan, W., Chen, R., dan
Zhong, N., 2020). Semua rentang usia
berisiko mengalami infeksi COVID-19
termasuk anak usia sekolah dan remaja
memiliki risiko tertular COVID-19
karena aktivitasnya yang tinggi dan
kecenderungan
(Kemenkes RI, 2020). Namun, karena

daya tahan tubuh yang baik seringkali

berkelompok

COVID-19 pada kelompok tersebut

tidak memperihatkan gejala.

Covid-19

menyebutkan anak dan remaja semakin

Satgas Penanganan

banyak  terinfeksi  virus  corona.
Jumlahnya mencapai 59.776 atau 8,87%
dari total kasus di Indonesia (Iskana,
2021). Pasien dengan rentang usia 7-12
tahun atau anak SD menyumbang angka
terbanyak dengan persentase 29,8%,
anak SMP (13-15 tahun) sebanyak
18,8%. anak SMA (16-18 tahun)
sebesar 23,17% dan Remaja Yyang
terinfeksi COVID-19 seringkali tidak
memperlihatkan gejala atau hanya
gejala ringan sehingga sering diabaikan
dan berpotensi menular kepada orang
sekitar (Kemenkes RI, 2020).

Dampak COVID-19 terhadap remaja
dapat mempengaruhi kesehatan fisik
maupun kesehatan jiwa. Hal ini dapat
disebabkan oleh penularan langsung,
perubahan kebiasaan selama masa
pandemi seperti sekolah dari rumah,
kehilangan mata pencaharian keluarga
maupun orangtua yang diisolasi/dirawat
karena COVID-19 (Kemenkes RI,
2020).

Pengetahuan, sikap dan praktik yang
dimiliki terhadap penyakit COVID-19

merupakan  peran utama  dalam
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menentukan kesiapan masyarakat untuk
merubah  perilaku  selama  masa
pandemi. Pengetahuan dan sikap yang
positif ~ dari  masyarakat  dalam
menghadapi pandemi Covid-19 dapat
membuat  masyarakat  melakukan
tindakan nyata untuk mengurangi resiko
tertular Covid-19 (Sembiring & Meo,
2020). Remaja

pengetahuan yang memadai agar dapat

memerlukan

mencegah penularan infeksi COVID-19.
Hasil survei sosial dampak demografis
Covid-19 untuk mengetahui respon
masyarakat terhadap ancaman Covid
didapatkan usia muda atau remaja
cenderung kurang mematuhi protokol
kesehatan  (BPS, 2020).

kesehatan diperlukan agar remaja dapat

Promosi

mengurasi  resiko tertular maupun
menularkan COVID-19.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku mempromosikan kesehatan
yaitu efikasi diri. Efikasi diri untuk
melaksanakan perilaku tertentu
meningkatkan kemungkinan komitmen
untuk bertindak dan kinerja perilaku
yang sebenarnya  (Pender, N.J.,
Murdaugh, C. L., & Parsons, M.A,,
2011). Efikasi diri dalam menerapkan
Covid-19

dipertimbangkan sebagai faktor yang

protokol pencegahan

dapat meningkatkan perilaku

pencegahan melalui informasi yang
benar dan terpercaya mengenai Covid-
19.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengetahuan, sikap
dan praktik terhadap COVID-19 pada
remaja dan hubungannya dengan
praktik pencegahan infeksi COVID-19
serta  efikasi remaja  terhadap
Publikasi
mengenai  pengetahuan, sikap dan
praktik pencegahan COVID-19 pada

remaja masih terbatas sampai saat ini di

pencegahan infeksi ini.

Indonesia.  Hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat menjadi landasan
dalam menentukan program pendidikan
kesehatan yang bertujuan
mempertahankan perilaku kesehatan
yang sesusai  dalam

COVID- 19 bagi kelompok remaja.

pencegahan

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif
analitik menggunakan metode cross
sectional. Penelitian ini terdiri dari
variabel independen yaitu efikasi diri
dan variabel dependen yaitu
Pengetahuan, sikap dan praktik yang
dimiliki terhadap penyakit COVID-19.

Penelitian melibatkan 389 remaja
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dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling dan snow ball

sampling.

Pengambilan  data  penelitian  ini
dilakukan secara online melalui Google
form. Kuesioner yang digunakan
merupakan General Self Eficacy Scale
(Schwarzer, Ralf &  Jerussalem,
Matthias, 1995) dan Questionnaire for
COVID-19 related KAP Survey (Saefi et
al, 2020). Definisi operasional dari
efikasi diri adalah keyakinan sesorang
dalam kemampuannya untuk melakukan
suatu bentuk kontrol terhadap fungsi
orang sendiri dan kejadian dalam
lingkungan, pengetahuan adalah
pengetahuan  mengenai COVID-19,
sikap adalah pendapat atau penilaian
remaja mengenai pencegahan COVID-
19 dan praktik adalah upaya yang
dilaksakanan  dalam  melaksanakan
praktik pencegahan penyakit COVID-
19. Analisis data berupa analisis
univariat dengan penyajian  data
deskripif variabel

karekteristik

analitik  pada

responden dan
pengetahuan, sikap dan praktik remaja
terhadap penyakit COVID-19. Analisis
bivariat dengan Uji Chi-Square untuk
melihat adanya hubungan antara

variabel.

HASIL & PEMBAHASAN

Karakterstik Responden

Tabel 1 — Karakteristik Responden
Remaja (n = 389)

Variabel f %
Usia
17 tahun 16 4%
18 tahun 112 29%
19 tahun 141 36%
20- 21 tahun 120 31%
Usia (meanxSD) 19,07
+1.239
Kelamin
Laki-laki 36 9%
Perempuan 353 91%
Asal Provinsi
DKI Jakarta 267 69%
Jawa Tengah 4 1%
Jawa Barat 61 16%
Jawa Timur 3 1%
Lampung 30 1%
Sumatera 9 8%
Provinsi lainnya 15 4%

Usia responden mayoritas dalam usia
dewasa 19 tahun sebanyak 141 orang
(36 %) dengan usia rata-rata 19,07
tahun.  Jenis  kelamin  responden
mayoritas adalah perempuan sebanyak
353 orang (91%). Mayoritas responden
berasal dari provinsi DKI Jakarta yaitu

267 orang (69%).

Agregrat remaja berisiko terinfeksi
COVID-19 Kkarena tingkat aktivitas
mereka yang tinggi dan kecenderungan
untuk berkelompok. Namun, karena

sistem kekebalan tubuh yang baik,
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remaja sering kali tanpa gejala atau
gejala ringan pada kelompok ini
sehingga  sering  diabaikan  dan
berpotensi menular ke orang-orang di
masyrakat. Efek COVID-19 pada
remaja dapat mempengaruhi kesehatan

fisik dan mental mereka.

Efikasi diri, Pengetahuan, Sikap dan
Perilaku Pencegahan COVID-19

Tabel 2 — Distribusi Frekuensi Efikasi
diri, Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Pencegahan COVID-19 (n = 389)

Variabel f %
Efikasi diri

Rendah 159  40,9%
Tinggi 230  59,1%
Pengetahuan

Kurang 260 66,8%
Baik 129  33,2%
Sikap

Kurang 214 55%
Baik 175 45%
Praktik pencegahan

COVID-19

Kurang 193  49,6%
Baik 196 50,4%

Variabel efikasi diri didapatkan hasil
sebanyak 230 responden (59,1%)
memiliki efikasi diri yang baik. Efikasi
diri  menunjukkan  proses  yang
mempengaruhi Kinerja suatu perilaku
(Gandoy-Crego, et. al.). Efikasi diri
seseorang adalah gagasan bahwa
seseorang memiliki kemampuan sendiri

dalam  melakukan  suatu  tugas.

Keyakinan akan efikasi diri seseorang
mengarahkan  bagaimana  individu
tersebut berpikir, bertindak, dan merasa.
Keyakinan ini berbeda berdasarkan
tugas tertentu (Haverback, Mee &
Molly, 2015). Efikasi diri dalam
penelitian  ini merupakan  konsep
psikososial dalam kaitannya dengan
kemampuan seseorang untuk merawat
kesehatannya sendiri dan mengatasi

penyakit.

Penelitian mendapatkan hasil sebanyak
260 responden (66,8%) memiliki
pengetahuan dengan kategori kurang,
sedangkan sebanyak 129 responden
(33,2%) memiliki pengetahuan dalam
kategori baik. Pengetahuan yang
dimiliki seseorang merupakan informasi
dan keterampilan yang diperoleh
dengan berbagai cara yaitu pengalaman,
observasi, atau
(DiClemente, Salazar, & Crosby, 2018).
Terdapat hasil beragam dari varibel

pendidikan

pengetahuan  terhadap  pencegahan
COVID-19 dari penelitian-penelitian
sebelumnya.  Penelitian ~ mengenai
pengetahuan remaja karang taruna
dalam penerapan protokol kesehatan
sebagian besar dalam kategori sedang
yaitu sebanyak 29 responden (62%)

(Sari & Utami, 2021). Sedangkan pada
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penelitian lain didapatkan hasil tingkat
pengetahuan remaja  yang  tinggi
tentang Covid -19, vyaitu sebanyak
64,9 % (Anggreni &, Safitri, 2020).

Penelitian lain terkait pengetahuan
didapatkan hasil penelitian 55,11 -
64,42% memiliki pengetahuan yang
tidak memadai tentang COVID-19 dan
sangat  terlibat  dalam
pencegahan (Yildirrm & Giiler, 2020).
Keparahan, efikasi diri, dan perilaku
COVID-19

berkorelasi dengan kesehatan mental

perilaku

pencegahan terkait

Hasil dari variabel sikap pencegahan
COVID-19 didapatkan 214 rersponden
(55%) memiliki sikap dalam kategori
kurang. Penelitian lain terkait penerapan
protocol kesehatan mendapatkan hasil
sebanyak 62% remaja yang memiliki
sikap yang negatif (Sari& Utami, 2021).
Sikap terhadap perilaku kesehatan
adalah konstruksi utama baik dalam
teori tindakan beralasan dan teori
perilaku terencana, yang terdiri dari
evaluasi kolektif seseorang terhadap
nilai atau nilai keseluruhan dari
melakukan perilaku kesehatan tertentu
(Diclemente, 2018). Luaran sikap pada
setiap  individu  dapat bervariasi,

apabila sesorang suka atau setuju

terhadap suatu objek maka akan
mendekat, mencari tahu, dan
bergabung, namun sebaliknya jika
tidak suka atau tidak setuju maka akan
menghindar atau menjauhi (Budiman &

Riyanto, 2013).

Hasil dari variabel praktik pencegahan
COVID-19 didapatkan 193 responden
(49,6%) memiliki tindakan dalam
kategori kurang, sedangkan 196
responden (50,4%) terdapat dalam
kategori baik. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
mendapatkan hasil 70,3%
keterampilan ~ yang  baik  dalam
pencegahan COVID 19 (Utami, Mose &
Martini, 2020).

Remaja  merupakan  bagian  dari
masyarakat yang juga berpengaruh
dalam pencegahan penularan penyakt
ini. Penerapan protokol kesehatan
guna mencegah COVID-19 vyang
dilaksanakan  oleh  remaja  dapat
berpengaruh karena remaja cenderung
memiliki mobilitas yang tinggi sehingga
tidak menutup kemungkinan jika
mereka menjadi OTG vyang bisa
menyebarkan virus tanpa mereka

sadari.
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Analisis Bivariat

Tabel 3 — Hubungan antara efikasi diri
dengan Praktik Pencegahan COVID-19
(n=389)

Variabel Variabel Dependen
Independen Praktik Pencegahan COVID- 19
Kurang Baik OR (95% CI) P value
N % N %
Efikasi diri
Rendah 91 57,2% 68 428% 1,679 0,012
Tinggi 102 44,3% 128 55,7%  (1,117- 2,525)
Hasil analisis hubungan antara efikasi
diri  dengan praktik  pencegahan Hasil  penelitian ini  menunjukkan
COVID-19 diperoleh bahwa ada Individu dengan efikasi diri yang lebih

sebanyak 68 responden (42,8%) dengan
kategori efikasi diri rendah yang
melakukan praktik pencegahan COVID-
19 dengan kategori baik. Sedangkan
terdapat 102 responen (44,3%) dalam
kategori tinggi yang melakukan paraktik
pencegahan COVID-19 dalam kategori
baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p= 0,012 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan proporsi kejadian praktik
pencegahan COVID-19 antara efikasi
diri rendah dan efikasi diri tinggi (ada
hubungan yang signifikan antara efikasi
diri  dengan  praktik
COVID-19). Dari hasil
diperoleh pula nilai OR = 1,679, artinya

pencegahan

analisis

efikasi diri tinggi memiliki peluang
1,679 kali untuk perilaku pencegahan
COVID-19.

tinggi  lebih  melakukan  praktik
pencegahan COVID-19 dengan lebih
baik. Efikasi diri bagi secara umum
maupun dalam hal yang berhubungan
dengan kesehatan melibatkan
pemeliharaan hidup yang sehat. Efikasi
diri dianggap sebagai komponen kunci
dari promosi kesehatan. Kegunaan
prediktif dari efikasi diri telah
dibuktikan dari perspektif metodologis

dalam promosi kesehatan.

Menurut Bandura (1997), keyakinan
efikasi diri dapat diklasifikasikan
menjadi tiga dimensi: (a) level, (b)
kekuatan, dan (c) umum. Dimensi level
mengacu pada kesulitan tugas. Untuk
tugas-tugas mudah tanpa hambatan dan
kesulitan, setiap orang harus memiliki
tingkat kemanjuran diri yang sama
tuntutan  dan

tingginya. Berbagai
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kesulitan tugas, bagaimanapun,
membutuhkan tingkat kemanjuran diri
yang berbeda-beda. Dimensi kekuatan
mengacu pada seberapa kuat keyakinan
efikasi diri. Keyakinan yang rendah
kekuatannya mudah hilang dengan
kegagalan  mencapai  hasil  yang
diinginkan melalui usaha sendiri. Secara
umum, keyakinan keampuhan diri
rendah jika seseorang percaya hanya
mampu dalam situasi yang berbeda dan

untuk sedikit perilaku.

Konstruksi self-efficacy adalah
keyakinan bahwa seseorang dapat
melakukan tugas-tugas baru atau sulit
dan mencapai hasil yang diinginkan,
seperti yang dijelaskan dalam Teori
Kognitif ~ Sosial (Bandura, 1997).
Pengenalan “"dapat melakukan" ini
mencerminkan  rasa kendali  atas
lingkungan seseorang dan keyakinan
optimis untuk dapat mengubah tuntutan
lingkungan yang menantang melalui
perilaku seseorang. Oleh karena itu, ini
mewakili pandangan percaya diri

tentang kemampuan seseorang.

Remaja memiliki gejala kesehatan
mental dalam diri dari sebelum hingga
setelah wabah yang mengendalikan
perubahan  yang terkait dengan

pematangan  (Hussong, A.M. et

al,2021). Gejala  kesehatan mental
meningkat bergantung pada efikasi diri
dan koping menyelesaikan masalah.
Penting untuk memperkuat kemandirian
pada remaja selama masa krisis, seperti
pandemi, dan potensi kerugian dari
koping yang berfokus pada emosi
sebagai respon awal terhadap krisis bagi

remaja.

Gejala kesehatan mental yang umumya
muncul pada kondisi pandemi adalah
kecemasan (Suryaatmaja & Wulandari,
2020). Salah satu faktor timbulnya
kecemasan dari remaja adalah karena
takut karena mereka tidak tahu apakah
orang-orang di sekitar mereka sehat
atau tidak sehingga mereka juga
menghindari keramaian atau pertemuan
yang mengundang banyak orang. Dan
diri mereka sendiri pun takut apakah
mereka membawa virus tersebut
kepada orang-orang di sekitarnya.
Beberapa juga takut akan adanya berita
palsu mengenai COVID-19.

Para remaja mau mengikuti protokol
kesehatan untuk menjaga dirinya agar
tetap sehat dan terhindar dari penyakit
ini dengan menjaga kebersihan diri
seperti mencuci tangan setiap waktu

dan makan makanan yang bergizi serta
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minum  vitamin
Wulandari, 2020).

(Suryaatmaja &

Gaya hidup yang mempromosikan
kesehatan mencakup lebih dari sekadar
mencegah penyakit dan dicirikan oleh
perilaku yang merupakan bagian
pelengkap dari gaya hidup sehat
individu. Perilaku ini termasuk aktivitas
seperti memikul tanggung jawab atas
kesehatan pribadi, berpartisipasi dalam
aktivitas ~ fisik, dan  memperoleh
kebiasaan gizi yang baik., salah satu
tujuan dari promosi kesehatan adalah
agar masyarakat dapat meningkatkan
kesehatannya dengan mengubah

perilakunya (Yilmazel et al., 2013).

Masyarakat yang sehat membutuhkan
populasi yang sehat. Oleh karena itu,
sangat penting membantu individu
untuk mengembangkan dan mengadopsi
perilaku yang akan  melindungi,
menopang, dan meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan mereka sendiri, serta
membantu mereka membuat keputusan
yang benar tentang kesehatan mereka.
Berkenaan dengan perilaku sehat,
mereka perlu mampu menunjukkan
perilaku sehat dan menjadi panutan
(Byrne & Corroon, 2011). Hal ini
karena perawat memiliki peran penting

dalam menentukan perilaku buruk yang

dapat berdampak pada kesehatan di
masyarakat dan mendorong gaya hidup

sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini  adalah
individu dengan efikasi diri yang lebih
tinggi  lebih
pencegahan COVID-19 dengan lebih
baik.  Hasil ini

pentingnya meningkatkan pengetahuan

melakukan  praktik

menggambarkan

remaja tentang COVID- 19 melalui
pendidikan kesehatan dan juga dapat
meningkatkan sikap dan praktik mereka
terhadap COVID- 19.

Penelitian ini memiliki keterbaatsan
dalam keterwakilan sampel remaja di
seluruh provinsi di Indonesia serta
waktu yang dibutuhkan untuk membuat
survei sangat terbatas. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat
memperluas sampel penelitian sehingga
tenaga kesehatan dapat
mengembangkan promosi  kesehatan
yang tepat untuk  meningkatkan
pencegahan COVID-19 pada agregrat

remaja.
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